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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan antara satu 

dengan yang lain, saling tolong-menolong dan saling memberi. Selain itu, 

manusia merupakan makhluk biologis dan memiliki hasrat serta minat untuk 

mengembangkan keturunan sebagai tunas atau generasi penerus yang akan 

melanjutkan garis keturunannya. 1  Pada dasarnya manusia diciptakan oleh 

Allah Swt. hidup secara berpasang-pasangan dari jenis kelamin laki-laki dan 

perempuan yang diikat oleh sebuah pernikahan.2 

Pernikahan berasal dari kata dalam bahasa Arab yaitu nakah{a yang 

memiliki 3 macam arti. Pertama, arti menurut bahasa adalah berkumpul. 

Kedua, arti menurut ahli ushul, di kalangan ahli ushul sendiri terbagi menjadi 

beberapa golongan. Menurut golongan Hanafiyah, nikah menurut arti aslinya 

adalah setubuh dan menurut arti majas adalah akad yang dijadikan halal 

hubungan kelamin antara laki-laki dan perempuan. Golongan mazhab Syafi’i 

berpendapat bahwa nikah menurut arti aslinya adalah akad yang menjadikan 

halal hubungan kelamin antara laki-laki dan perempuan, arti menurut majas 

adalah setubuh. Sedangkan menurut Abū Al –Qa@sim Az-Zajjad, Imam Yahya, 

Ibn Hazm, dan sebagian ahli ushul dari sahabat Abu Hanifah adalah gabungan 

antara akad dan setubuh. Ketiga, nikah menurut ulama fikih, nikah adalah 
                                                            
1 M. Al-Fatih Suryadilaga, Membina Keluarga Mawaddah Warahmah Dalam Bingkai Sunnah 
Nabi, , (Yogyakarta: PSW IAIN dan f.f, 2003), 4. 
2 Rahmat Hakim, Hukum Pernikahan Islam: Untuk IAIN, STAIN, PTAIS, (Bandung: Pustaka 
Setia, 2000), 17. 
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akad yang diatur oleh agama untuk memberikan kepada laki-laki hak 

memiliki faraj wanita dan seluruh tubuhnya untuk penikmatan sebagai tujuan 

primer .3 

Pernikahan merupakan cara yang dipilih oleh Allah Swt. Sebagai jalan 

bagi manusia untuk berkembang biak setelah masing-masing pasangan siap 

melakukan peranannya yang positif dalam mewujudkan tujuan utama 

pernikahan yakni terciptanya keluarga yang saki@nah yang diliputi mawaddah 

wa rah{mah yang bersifat kekal atau sekali seumur hidup. Tujuan utama 

tersebut dapat tercapai apabila tujuan yang lain dapat terpenuhi, adapun 

tujuan lain di antaranya yaitu untuk memenuhi kebutuhan biologis, tujuan 

reproduksi, menjaga diri, dan ibadah. 4  Oleh sebab itu pernikahan perlu 

persiapan yang matang karena pernikahan tidak serta merta hanya berlaku 

satu tahun atau beberapa tahun saja, sehingga memerlukan banyak persiapan, 

mulai dari aspek kesiapan fisik, psikis, ekonomi, agama, kemampuan dalam 

beradaptasi dan penyesuaian dengan keluarga masing-masing pasangan. 

Dengan demikian, dalam memilih pasangan baik calon suami ataupun calon 

istri, haruslah memperhatikan faktor yang dapat terciptanya kebahagiaan 

bagi calon pasangan suami istri.5 

Dalam menempuh pernikahan yang perlu diperhatikan adalah 

menentukan kecocokan atau keserasian pasangan agar dapat menjamin 

                                                            
3 Ibrahim Hosen, Fiqih Perbandingan Dalam masalah Pernikahan, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 
2003), 16. 
4Khoiruddin Nasution, Islam Tentang Relasi Suami dan Istri (Hukum Pernikahan I), (Yogyakarta: 
Academia Tazzafa, 2004), 38. 
5 Slamet Abidin dan Aminuddin, Fiqih Munakahat I, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), 51.  
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keselamatan dari kegagalan atau kegoncangan dalam berumah tangga untuk 

mencapai tujuan pernikahan, salah satunya adalah upaya mencari calon istri 

atau suami yang baik. Upaya tersebut bukanlah suatu kunci, namun 

keberadaannya dalam rumah tangga akan menentukan baik tidaknya 

membangun rumah tangga. 

Salah satu unsur sumber kebahagiaan dalam pembinaan rumah tangga 

ini adalah adanya kufu (seimbang) antara suami dan istri, kufu berarti sama, 

sederajat, sepadan atau sebanding. Maksud kufu dalam perkawinan laki-laki 

sebanding dengan calon isterinya, kesamaan dalam kedudukannya dalam 

tingkat sosial serta dalam akhlak dan kekayaan. Kufu ini tidak menjadi syarat 

perkawinan, tetapi jika seorang perempuan sholihah dikawinkan dengan 

seorang laki-laki yang fasid, maka ia berhak menuntut pembatalan 

perkawinan dengan alasan tidak kufu Berdasarkan data tentang pandangan 

masyarakat terhadap kafaah dalam sebuah perkawinan, dapatlah dikatakan 

bahwa keluarga Para Mas di Kelurahan Sidosermo Kecamatan Wonocolo 

Surabaya dan di Kelurahan Berbek Kecamatan Waru Sidoarjo yang 

menganggap perlu adanya kafaah dalam perkawinan, khususnya dalam hal 

nasab.  

Kehormatan calon suami istri juga diukur dari nasab keluarganya. 

Apakah ia datang dari keluarga para Mas Juga atau tidak. Budaya Para Mas 

misalnya sangat mempertimbangkan bibit, bebet, dan bobot saat mencari 

jodoh. Dalam konteks ini tradisi tersebut sejalan dengan Islam. Apakah ia 

berasal dari keluarga Para Mas juga atau tidak. Bila  berasal dari bibit (nasab) 
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para Mas. Maka diharapkan anak keturunannya bisa mempertahankan 

keturunan berdasarkan kastanya.  

Menjadikan nasab sebagai ukuran kemuliaan dan idealisasi seseorang 

akan membuat kita berhati-hati dalam bertindak, agar anak keturunan kita 

nantinya tetap dihormati dan memiliki nasab yang baik dalam pandangan 

masyarakat.  

Salah satu permasalahan untuk mencari pasangan yang baik adalah 

masalah kafaah atau bisa disebut kufu di antara kedua mempelai. Kafaah atau 

kufu berarti sederajat, sepadan atau sebanding. Adapun yang dimaksud 

dengan kufu dalam pernikahan adalah laki-laki sebanding dengan calon 

isterinya, sama dalam kedudukan, sebanding dalam tingkat sosial dan 

sederajat dalam akhlak serta kekayaan. Jadi esensi dalam hal kafaah adalah 

keseimbangan, keharmonisan dan keserasian, terutama dalam agama yaitu 

akhlakdan ibadah. 6 Sebab jika kafaah diartikan persamaan dalam hal 

persamaan harta atau kebangsawanan, maka akan terbentuk kasta, sedangkan 

dalam Islam tidak dibenarkan adanya kasta karena manusia di sisi Allah Swt. 

adalah sama, hanya ketakwaannya saja yang berbeda. Hal ini sesuai dengan 

firman Allah Swt. dalam Alquran yang berbunyi: 

   
   

  
  

   
   

                                                            
6Ibid., 50. 
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       Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. 

 
Dari keterangan ayat di atas, dapat dipahami bahwa yang membedakan 

antara manusia satu dengan lainnya menurut pandangan Allah adalah 

ketakwaan manusia itu sendiri, bukan dalam hal kebangsawanan, harta, 

keturunan maupun parasnya. 

Kesetaraan dalam pernikahan merupakan suatu hal yang sangat 

berpengaruh dalam keserasian hubungan antara suami isteri. Keserasian 

hubungan suami isteri tersebut selain ditentukan oleh calon suami isteri juga 

ditentukan oleh status keluarga dari masing-masing calon suami isteri. 

Kesetaraan dalam memilih jodoh dalam Islam merupakan suatu hal yangperlu 

dipertimbangkan sebelum pernikahan dilangsungkan, karena setiap manusia 

memiliki pandangan yang berbeda dalam memilih pasangan hidupnya. 

Dengan adanya kafaah akan ada keseimbangan antara calon suami dan isteri 

sehingga masing-masing calon tidak merasa berat untukmelangsungkan 

pernikahan. 7  Kafaah dianggap penting dalam pernikahan karena ini 

menyangkut kelangsungan hidup antara pasangan suami istri. 

Oleh karena itu peneliti ingin meneliti tentang “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Tradisi Pernikahan Dengan Kesetaraan Keturunan di Keluarga Para 

                                                            
7 Khoiruddin Nasution, Islam Tentang Relasi…, 212. 
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Mas Berbek Dalem Kecamatan Waru Sidoarjo dan Sidosermo Kecamatan 

Wonocolo Surabaya.” 

 

B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah 

Dari latar belakang yang telah penulis paparkan di atas, maka dapat 

ditulis identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Perkawinan dalam hukum Islam.  

2. Kafaah. 

3. Faktor yang melatar belakangi tradisi pernikahan. 

4. Hukum Islam terhadap tradisi pernikahan kesetaraan keturunan. 

Melihat luasnya pembahasan tentang tradisi pernikahan kesetaraan 

keturunan dalam identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi 

masalah dalam pembahasan ini, dengan: 

1. Deskripsi tentang pelaksanaan tradisi pernikahan kesetaraan keturunan. 

2. Hukum Islam terhadap tradisi pernikahan para Mas. 

 
C. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang yang ada diatas maka rumusan 

masalahnya adalah: 

1. Bagaimana pernikahan kesetaraan keturunan di keluarga para Mas 

Sidosermo Kecamatan Wonocolo Surabaya dan Berbek Kecamatan 

Waru Sidoarjo? 
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2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pernikahan dengan 

kesetaraan keturunan dikeluarga para Mas Sidosermo Kecamatan 

Wonocolo Surabaya dan Berbek Kecamatan Waru Sidoarjo? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana pernikahan kesetaraan keturunan di 

keluarga para Mas Sidosermo Kecamatan Wonocolo Surabaya dan 

Berbek Kecamatan Waru Sidoarjo. 

2. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pernikahan 

dengan kesetaraan keturunan di keluarga para Mas Sidosermo 

Kecamatan Wonocolo Surabaya dan Berbek Kecamatan Waru Sidoarjo. 

 

E. Kegunaan  Penelitian  

1 Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kontribusi 

dalam rangka memperkaya khazanah ilmu pengetahuan, khususnya yang 

berkaitan dengan kesetaraan dalam pernikahan. 

2 Secara praksis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pedoman 

masyarakat khususnya para akademisi dalam upaya pengembangan 

pemikiran dalam bidang hukum Islam. 

 

F. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan salah satu usaha untuk memperoleh data 

yang sudah ada, karena dalam suatu penelitian merupakan hal terpenting 
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dalam ilmu pengetahuan, yaitu untuk menyimpulkan generalisasi fakta-fakta. 

Berdasarkan penelaahan dari literatur-literatur yang ditemukan. Untuk 

memastikan apakah masalah ini sudah ada yang membahas atau belum, 

penulis telah berusaha mencari tahu pembahasan-pembahasan yang 

terdahulu. Penulis menemukan beberapa skripsi antara lain : Pertama, skripsi 

yang berjudul "Persepsi Masyarakat Islam Desa Ampel Kecamatan Wuluhan 

Kabupaten Jember Tentang Konsep Kafaah Dalam Perkawinan"  yang ditulis 

oleh saudari Ela Zumrona Az. pada tahun 2002. Skripsi ini merupakan studi 

kasus yang membahas tentang konsep kafaah yang dijadikan dasar oleh 

Masyarakat Islam Desa Ampel Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember yang 

lebih mengutamakan harta dikarenakan harta untuk memenuhi kehidupan 

sehari-hari. Jika mereka mempunyai pasangan yang kaya, mereka akan 

berharapkehidupannya akan lebih baik dan terpenuhi kebutuhannya. 

Kedua, skripsi yang berjudul "Persepsi Masyarakat Islam Keturunan 

Arab Di Kelurahan Ampel Kecamatan Semampir Tentang Konsep Kafaah 

Dalam Perkawinan" yang ditulis oleh saudari Indah Churrotul Aini pada 

tahun 2004. Skripsi ini merupakan studi kasus yang menjelaskan tentang 

konsep kafaah yang dijadikan dasar oleh Masyarakat Islam keturunan Arab 

keturunan diKelurahan Ampel Kecamatan Semampir yang lebih 

mengutamakan nasab dikarenakan mereka masih ada keturunan Rasulullah, 

jadi mereka ingin mempertahankan kemurnian nasab Rasulullah. Seorang 

laki-laki diberi keleluasaan menikah dengan orang yang keturunan Arab, 

sedangkan perempuannya tidak. Bila perempuan menikah dengan laki-laki 



9 
 

yang bukan keturunan Rasulullah (keturunan Arab), maka tidak dianggap 

sebagai anak atau putus hubungan keluarga. 

Banyak sekali pembahasan tentang kafaah dalam pernikahan. Hampir 

setiap kitab-kitab atau buku-buku fiqh, dalam salah satu babnya ditemukan 

satu bab khusus yang membahas pernikahan. Persoalan kafaah merupakan 

bagian dari bab nikah. Namun ada kalanya kafaah ditempatkan dalam sub-

bab tersendiri dan ada kalanya bergabung dengan sub-bab lain misalnya sub-

bab Khiyar Nikah. 

As-Sayyid Sabiq dalam “Fiqh al-Sunnah” menjelaskan bahwa kufu 

dalam pernikahan memang diperlukan, yaitu : laki-laki sebanding dengan 

calon istri, sama dalam kedudukan, seimbang dengan kondisi istri, baik dalam 

kedudukan, status sosial, akhlak maupun kekayaan.8 Dalam buku ini memang 

menyebutkan standar kekufuan, akan tetapi tidak menjelaskan secara detail 

dari masing-masing ukuran kufu tersebut. 

Muhammad Amin Summa dalam bukunya “Hukum Keluarga Islam di 

Dunia Islam” membahas mengenai tujuan dari syariat pernikahan yakni 

mewujudkan keluarga saki@nah (bahagia) yang abadi. Untuk mewujudkan 

suatu perjanjian yang kuat diperlukan ikhtiya@r az-zawji@yah (pemilihan jodoh) 

dengan sangat  penting meskipun hukum Islam tidak sampai mewajibkannya. 

Karena melalui pemilihan jodoh ini masing-masing calon bisa memberikan 

penilaian untuk memutuskan cocok atau tidaknya menuju akad nikah. Di 

                                                            
8Al-Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, Terj. Moh. Thalib, (Bandung: al-Ma’arif, 1997) , 36. 
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dalam bukunya, ia menitik beratkan pada perbedaan ulama dalam 

memberikan kriteria mengenai kafaah.9 

Dalam buku “Hukum Pernikahan I”, Khoirudin Nasution 

mendefinisikan kafaah sebagaimana pendapat Ibn Mansur dengan keadaan 

keseimbangan, berasal dari kata al-kuf’u diartikan al-musawi 

(keseimbangan).10 Buku ini juga menjelaskan hal-hal mengenai kafaah serta 

perbedaan di antara mazhab fikih yang disertai konsep perundang-undangan 

muslim kontemporer. 

Muh. Ardani dalam bukunya “Alquran dan Sufisme Mangkunegara IV” 

membahas mengenai ajaran akhlak dalam rumah tangga dengan mengambil 

beberapa bait, tidak mencakup keseluruhannya. Namun demikian,pada akhir 

buku tersebut dilampirkan ringkasan isi dari Serat Piwulang tanpa penjelasan 

lebih jauh. Titik tekan penelitiannya pun bukan terhadap serat piwulang, 

tetapi terhadap Serat Wedhatama dengan pendekatan tasawuf. 11 

Meskipun telah banyak literatur yang membahas mengenai kafaah. Di 

sinilah kiranya diperlukan kajian mengenai kafaah dipandang dari berbagai 

sudut pandang. Oleh karena itu, penelitian yang akan dilakukan dalam 2 (dua) 

sudut pandang, yakni sudut pandang hukum Islam dan sudut pandang hukum 

Adat dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Pernikahan 

dengan Kesetaraan Keturunan  ( Studi Kasus  Pernikahan di Keluarga Para 

                                                            
9  Muh. Amin Summa, Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2005), 84. 
10 Khoiruddin Nasution, Islam Tentang Relasi Suami…, 217. 
11 Moh. Ardani, Alquran dan Sufisme Mangkunegara IV, (Yogyakarta: PT Dhana Bakti Wakaf, 
1995),  201. 
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Mas Berbek Dalem Kecamatan Waru Sidoarjo dan Sidosermo Kecamatan 

Wonocolo Surabaya) .” 

G. Definisi Operasional   

1. Hukum Islam: Peraturan-peraturan dan ketentuan yang berkenaan dengan 

kehidupan yang berdasarkan pada Alquran dan hadis serta ijtihad para 

fukaha.12 

2. Kufu: Kesamaan derajat. Disini yang dimaksud dengan kesamaan derajat 

adalah kesamaan antara suami dan istri, sama dalam kedudukan, 

sebanding dalam tingkat sosial dan sama dalam akhlak serta kekayaan. 13 

3. Mas : (sayid, sayyidah) keturunan dari Nabi Muhammad saw. 

Jadi maksud penelitian ini adalah meneliti tentang pandangan keluarga 

Mas terhadap kafaah yang dijadikan dasar mereka, dimana keluarga Mas 

lebih mengutamakan nasab dikarenakan mereka adalah keturunan Nabi 

Muhammad saw dan kemurnian nasabnya harus dijaga. Kemudian 

dilanjutkan untuk menganalisis paradigma tersebut untuk diketahui hukum 

Islamnya. 

 

H. Metode Penelitian 

Agar penelitian berjalan dengan baik dan memperoleh hasil yang dapat 

dipertanggung jawabkan maka penelitian ini memerlukan suatu metode 

tertentu. Adapun metode yang digunakan dalam penyusunan proposal ini 

adalah sebagai berikut:  

                                                            
12 Hasbi As-Shiddieqi, Pengantar Ilmu Fiqh,  (Jakarta: Bulan Bintang, 1981), 17. 
13 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi III, (t.tt: t.p, t.t), 608. 
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1. Jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) 

dengan menggali data dari lapangan. Oleh karena itu, guna 

mendapatkan data yang dibutuhkan peneliti langsung terjun ke 

lapangan untuk mendapatkan data dari lapangan tersebut. 

2. Lokasi penelitian  

Tempat penelitian adalah tempat terjadinya peristiwa tersebut di 

Berbek dan Sidosermo. Adapun penulis memilih lokasi ini dikarenakan 

obyek penelitian berada di desa tersebut. 

3. Data yang dibutuhkan  

a. Data tentang Tinjauan Hukum Islam Tentang Tradisi Pernikahan 

Kesetaraan (Studi Pernikahan di Kelurahan Sidosermo Kecamatan 

Wonocolo Surabaya dan Berbek Kecamatan Waru sidoarjo). 

b. Data tentang faktor-faktor yang melatarbelakangi Tradisi 

Pernikahan Kesetaraan (Studi kasus Pernikahan di Kelurahan 

Sidosermo Kecamatan Wonocolo Surabaya dan Berbek Kecamatan 

Waru sidoarjo). 

4. Sumber data 

Data yang dipakai dalam penelitian ini, terdiri atas: 

a. Sumber primer 

Sumber data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung dari 

sumber pokok yang memuat tentang pembahasan, berikut 

diantaranya: Wawancara dari para Mas yang melakukan Tradisi 
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Pernikahan Kesetaraan Keturunan Pernikahan di Kelurahan 

Sidosermo Kecamatan Wonocolo Surabaya dan Berbek Kecamatan 

Waru Sidoarjo yakni kepada Kang Mas Fatih Berbek Waru Sidoarjo 

dan Gus Mas Hafid Sidosermo Surabaya. 

Wawancara yang dimaksud disini adalah mengadakan sebuah 

dialog yang dilakukan oleh pewancara untuk memperoleh informasi 

dengan terwawancara dalam bentuk tanya jawab. 14 

b. Sumber sekunder 

Sumber sekunder adalah data yang dibutuhkan untuk 

mendukung/melengkapi sumber primer, yakni buku-buku, kitab-

kitab fiqih serta literatur lain yang mendukung dan terkait dengan 

penelitian ini antara lain: 

1) M. Fatih Suryadilaga, Membina Keluarga Mawaddah 

Warahmah Dalam Bingkai Sunnah Nabi, (Yogyakarta: PSW 

IAIN dan f.f, 2003). 

2) Rahmat Hakim, Hukum Pernikahan Islam : Untuk IAIN, 

STAIN, PTAIS, (Bandung: Pustaka Setia, 2007). 

3) Ibrahim Hosen, Fiqih Perbandingan dalam Masalah 

Pernikahan, Jakarta: Pustaka Firdaus, 2003). 

4) Khoirudin Nasution, Islam tentang Relasi Suami dan Isteri 

(Hukum Pernikahan I), (Yogyakarta: Academia Tazzafa, 

2004). 

                                                            
14Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT. Adi Mahasatya, 2002), 132. 
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5) Slamet Abidin dan Aminuddin, Fiqih MunakahatI, (Bandung: 

Pustaka Setia, 1999). 

5. Teknik pengumpulan data 

Dalam penelitian kali ini, akan menggunakan beberapa tehnik 

dalam upaya mengumpulkan data-data penelitian, yaitu sebagai berikut: 

a. Observasi 

Obeservasi adalah tehnik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta 

pencatatan secara sistematis.15 Tehnik ini mencari informasi dan 

data-data mengenai tradisi pernikahan Para Mas. Serta mencari 

tahu siapa saja informan ataupun dokumentasi yang bisa dijadikan 

refrensi dalam penyusunan skripsi ini. 

b. Interview 

Interview atau wawancara adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab atau  

dialog yang dilakukan oleh pewancara untuk memperoleh 

informasi .16 Dalam hal ini penulis mengadakan wawancara dan 

tanya jawab kepada sumbernya yaitu Kang Fatih  dari Berbek 

Waru Sidoarjo dan Kang Mas Hafid  dari Sidosermo Surabaya. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis atau film. Jadi 

selain menggunakan kedua tehnik diatas, penelitian ini juga 
                                                            
15 Ibid., 145. 
16Ibid., 132. 
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menggunakan tehnik dokumentasi sebagai penunjang, yaitu 

dengan cara mencari data-data dari arsip, dokumen , foto, dan 

data-data lainnya yang digunakan dalam penelitian. 

6. Teknik analisis data 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu suatu prosedur 

penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif  dari wawancara atau 

sumber-sumber tertulis. Adapun analisa data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah : 

a. Deskriptif kualitatif yaitu metode yang diawali dengan 

menjelaskan atau menggambarkan data hasil penelitian, tentang 

Tradisi Pernikahan Kesetaraan Keturunan. 

b. Deduktif yaitu pola fikir yang digunakan untuk menarik suatu 

kesimpulan dari pengetahuan yang didasarkan pada suatu teori 

yang bersifat umum untuk mengetahui kasus yang bersifat khusus. 

 
I. Sistematika Pembahasan 

Demi tersusunnnya skripsi yang sistematis, terarah dan mudah untuk 

dipahami maka dalam penelitian ini perlu dibuatkan sistematika pembahasan 

yang tersusun sebagai berikut: 

Bab Pertama merupakan bab pendahuluan yang didalamnya mencakup 

latar belakang masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, 

kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 
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Bab Kedua tentang landasan teori, bab ini membahas tentang tradisi 

pernikahan dan konsep kafaah yang meliputi definisi pernikahan, dasar 

hukum nikah, rukun dan syarat nikah, tujuan nikah serta definisi kafaah, 

landasan kafaah, ukuran dan kriteria kafaah. 

Bab ketiga adalah membahas tentang praktek pernikahan kesetaraan 

keturunan di Sidosermo Kecamatan Wonocolo Surabaya dan Berbek 

Kecamatan Waru Sidoarjo, bab ini terdiri dari : Gambaran kelurahan tersebut, 

Sejarah singkat para Mas, deskripsi tradisi pernikahan di daerah tersebut. 

Bab keempat membahas analisis tradisi pernikahan dengan kesetaraan 

keturunan di Sidosermo Kecamatan wonocolo Surabaya dan Berbek 

Kecamatan Waru Sidoarjo dan menganalisis secara hukum Islam tentang 

tradisi pernikahan dengan kesetaraan keturunan di Kelurahan Berbek 

Kecamatan Waru Sidoarjo dan Sidosermo Kecamatan wonocolo Surabaya 

Bab kelima adalah penutup, pada bab ini terdiri dari sub bab: 

kesimpulan dan saran. 


